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ABSTRAK 

 

Nama : Weni Mardawati 

 

Jurusan: Ilmu Komunikasi ( Broadcasting) 

 

Judul : Pengaruh Konten Instagram @AfganKoffie Terhadap Minat Pembeli  

   Coffee di Afgan Koffie Pekanbaru 

 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang populer dimasyarakat. Konten 

instagram yang berupa video, foto dan caption dapat memberikan pengaruh bagi 

pengguna Instagram atau followers dari sebuah akun, diantara pengaruh tersebut 

salah satunya adalah minat pembeli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh konten instagram @afgankoffie terhadap minat pembeli 

coffee di afgan koffie Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan desain metode 

penelitian kuantitatif dengan populasi 4.500 pengunjung. Dari jumlah populasi 

tersebut ditarik sampel sebanyak 100 responden. Dengan menggunakan metode 

penelitian teknik analisis data regresi linier sederhana. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket. Teknik analisis data dengan menggunakan SPSS versi 23. 

Teori yang digunakan dalam hasil penelitian ini adalah teori Uses and Gratification. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh konten 

instagram @afgankoffie (X) yakni konten foto, konten video, dan caption terhadap 

minat pembeli coffee (Y) yakni minat transaksional, minat referensional, minat 

preferensional dan minat ekspolaratif dengan nilai korelasi sebesar 0,758 berada pada 

rata-rata 0.60-0.799 yang artinya menunjukkan nilai yang kuat. Dalam uji determinasi 

juga dibuktikan dengan nilai data yang signifikan dengan nilai 0.000 < 0.05 artinya 

antara variabel (X) terhadap variabel (Y) menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Sedangkan hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan terdapat pengaruh 

konten instagram @afgankoffie (X) terhadap minat pembeli coffee (Y). Dilihat dari 

hasil regresi linier sederhana bahwa t hitung > t tabel yaitu 11,516 > 1,98422 maka 

Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan. Dari hasil 

penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa pengaruh yang paling dominan adalah 

minat preferensional sebesar 0.677 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05 yang artinya 

konten instagram @afgankoffie berpengaruh terhadap minat referensional. 

 

 Kata Kunci : Konten Instagram, Media Sosial, Minat Pembeli 
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ABSTRACT 

Name   : Weni Mardawati 

 

Department : Communication Studies (Broadcasting 

) 

Title   : The Effect of @AfganKoffie's Instagram Content on the  

     Interests of Coffee Buyers at Afgan Koffie Pekanbaru 

 

Instagram is one of the most popular social media in the community. Instagram 

content in videos, photos, and captions can influence Instagram users or followers of 

an account; one of these influences is buyer interest. This study aims to determine 

how much influence @afgankoffie's Instagram content has on the welfare of coffee 

buyers in Afgan Koffie Pekanbaru. This study uses a quantitative research design 

with a population of 4,500 visitors. From the total population, a sample of 100 

respondents was drawn. By using research methods, and simple linear regression 

data analysis techniques. Data collection techniques using a questionnaire. Data 

analysis technique using SPSS version 23. The theory used in the results of this study 

is the theory of Uses and Gratification. The findings in this study indicate that there is 

an influence of @afgankoffie (X) Instagram content, namely photo content, video 

content, and captions, on coffee buyer interest (Y), namely transactional interest, 

reference interest, preferential interest, and explorative interest with a correlation 

value of 0.758 located at an average of 0.60-0.799 which means it shows a 

substantial value. In the determination test, it is also proven by the significant data 

value with a value of 0.000 <0.05, meaning that the variable (X) and the variable (Y) 

show a meaningful relationship. At the same time, the results of simple linear 

regression analysis show an effect of @afgankoffie's Instagram content (X) on the 

interest of coffee buyers (Y). Judging from the results of simple linear regression, t 

count > t table that is 11.516 > 1.98422, then Ha is accepted, and Ho is rejected, 

which means there is a significant effect. From the results of this study, it was found 

that the most dominant influence was the preferential interest of 0.677 with an 

essential value of 0.000 <0.05, which means that @afgankoffie's Instagram content 

affects referential interest. 
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat  ini  salah satu jenis media baru yang muncul sehingga menjadi 

terkenal dikalangan pengguna adalah media sosial. Media sosial  menjadi  alat  

dan  sasaran  yang digunakan  untuk berlangsungnya proses komunikasi. 

Media sosial juga merupakan suatu media komunikasi online yang menjadi 

bagian penting dalam suatu pembangunan juga  usaha.  Disisi  lain,  media  

sosial  lambat  laun  mulai  memunculkan beberapa jenis jejaring sosial online 

seperti facebook, instagram, twitter, dan lainnya. Akhir-akhir ini instagram 

menjadi salah satu media sosial yang life style trending dikalangan media 

sosial. Generasi saat ini pengguna instagram menjadi  popularitas  dan  tidak  

terlepas  dari  fungsinya  yang  menjadikan sarana presentasi guna mendukung 

eksistensi pribadi. Instagram merupakan media sosial yang memungkinkan 

penggunanya dapat berbagi  video  dan  foto,  serta  momen  aktivitas.
1
 

Instagram  menjadi  media sosial yang digunakan untuk berinteraksi 

dengan pengguna lain dan menawarkan berbagai fitur yang disediakan oleh 

instagram seperti Direct Message, Like, dan Comment. Dalam satu aplikasi 

tersedianya berbagai fitur menjadikan alasan utama ketertarikan untuk menjadi 

pengguna aplikasi tersebut. Fitur-fitur instagram yang baru semakin 

memunculkan sifat ketergantungan para pengguna instagram. Berbagai foto 

ditempat popular ataupun berbagai aktivitas, cerita melalui fitur insta story 

atau lebih akrab disebutkan snapgram yang disediakan menjadi kebanggaan 

personal dalam menggunakan aplikasi berbasis online. Instagram tidak hanya 

menjadikan media untuk sekitar having fun namun juga dimanfaatkan oleh 

banyak pembisnis sebagai ladang usaha untuk mencari keuntungan.
2
 

Dilihat dari pesatnya perkembangan coffee shop di Kota Pekanbaru 

menjadikan kebiasaan berkunjung setiap hari bahkan sehari lebih dari dua 

kali untuk melepaskan penat dari padatnya aktivitas di Kota, ini merupakan 

                                                         
1
 Daniel Heru Reyvaldi Dede R. Oktini, ―Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram 

Terhadap Keputusan  Pembelian Pada Konsumen 372 Kopi‖ 6, no. 1 (2020). 
2
 Deka Cahya Febbyana and Likha Sari Anggreni, ―Pengaruh Konten Instagram Terhadap 

Minat Berkunjung Konsumen (Studi Kuantitatif mengenai Pengaruh Kandungan Pesan Foto, Gaya,‖ 

n.d., 15. 



2 

 

 

inovasi dari life style baru masyarakat kota yang berkembang khususnya 

di Kota Pekanbaru.
3
 

Saat ini kopi menjadi minuman pilihan untuk dikonsumsi dan menjadi 

pendamping minuman dalam beraktivitas. Kebutuhan konsumsi masyarakat 

akan kopi terus meningkat bahkan berpengaruh dengan beragamnya muncul 

kedai kopi tersebut. Dengan berkembangnya teknologi yang berkembang 

secara pesat dan hadirnya beragam ponsel pintar dimanfaatkan oleh para 

pelaku bisnis, ditambah dengan hadirnya platform media sosial seperti 

Instagram sebagai media pemasaran yang cukup efektif dan efiisen.
4
 

Media sosial  instagram  saat  ini  menjadi  salah  satu  media sosial  yang 

banyak digunakan untuk kepentingan pemasaran. Para pebisnis coffee shop di 

Pekanbaru menggunakan media Instagram secara maksimal. Dalam 

menggunakan instagram untuk mengakses informasi banyak pertimbangan 

yang harus dilakukan oleh para pengguna, salah satunya konten yang telah 

disediakan oleh pengguna lain. Konten yang dibagikan menjadi pembeda satu 

akun dengan akun lainnya. Selain itu, juga menentukan bagaimana jenis 

informasi yang disampaikan kepada khalayak yang akan menentukan seberapa 

besar pengaruh terhadap minat beli yang akan diperoleh, dan konten instagram 

merupakan berbagai macam kegiatan yang dibagikan oleh pengguna lain 

melalui akun instagram.
5
 

Salah satu pembisni coffee shop di Pekanbaru yang menggunakan media 

instagram sebagai pemasaran adalah Afgan Koffie, Afgan Koffie 

memanfaatkan social media secara maksimal dengan menggunakan instagram. 

Salah satu konten yang dibagikan oleh coffee shop Afgan Koffie yaitu 

konten instagram yang mendeksripsikan ciri khas dari Afgan Koffie tersebut 

seperti, lokasi, menu coffee, fasilitas dan lainnya. Setiap coffee shop tentu saja 

memiliki ciri khasa masing-masing yang belum tentu dimiliki oleh coffee shop 

lainnya ciri khas yang dimiliki Afgan Koffie inilah yang sering mengundang 

minat konsumen untuk berkunjung kelokasi tersebut, baik itu berupa 

pelayanan, produk, keunikan, suasana dan sebagainya. Menurut hasil survey 

                                                         
3
 Tiarafica Rizki Friorita, ―Coffe Shop Di Kota Pekanbaru  (Kajian Kasus)‖ 3, no. 2 (2016). 

4
 Jasmine Mardhatilla, ―Pengaruh Konten Instagram @Senemu.coffee Terhadap Minat BELI 

Followers-nya di Kafe Senemu 2.,‖ n.d., 11. 
5
 Febbyana and Anggreni, ―Pengaruh Konten Instagram Terhadap Minat Berkunjung 

Konsumen (Studi Kuantitatif mengenai Pengaruh Kandungan Pesan Foto, Gaya.‖ 
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peneliti pada tanggal 26 Juni 2021 telah melakukan kunjungan Afgan Koffie 

Pekanbaru, menyatakan bahwa telah memberikan  jumlah  data  pengunjung  

perminggu  dan  perbulan  nya  yaitusebanyak,  1.050  pengunjung perminggu 

dan 4.500 pengunjung perbulan nya.
6 

Dalam hal ini upaya dan meningkatkan konsumen bukanlah hal yang 

mudah terutama dalam pesatnya bisnis Coffe Shop di Kota Pekanbaru. 

Mempertahankan minat pembeli usaha Coffe Shop harus mampu memuaskan 

apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen melebihi apa yang 

diberikan bisnis coffee lainnya. 

Melihat banyaknya jumlah data pengunjung perminggu dan perbulan 

Afgan Koffie maka, peneliti memilih Afgan Koffie sebagai objek dalam 

penelitian ini. Hal tersebut yang menarik minat peneliti untuk meneliti tentang 

Pengaruh Konten Instagram @AfganKoffie terhadap Minat Pembeli, karena 

untuk mempengaruhi minat konsumen banyak factor terjadi.  Aspek yang 

dibahas pada konten instagram  meliputi  kandungan  pesan  foto,  caption,  

gaya  komunikasi  dan kualitas informasi yang diberikan oleh instagram 

@afgankoffie. Dengan demikian,    peneliti    memilih    judul    ―Pengaruh    

Konten    Instagram @afgankoffie   Terhadap   Minat   Pembeli   

Coffee   Di   Afgan Koffie Pekanbaru‖. 

1.2 Penegasan Istilah 

1.   Pengaruh 

Pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang sangat penting 

untuk mempengaruhi berhasil atau tidaknya komunikasi yang diinginkan.
7
 

2.   Konten Instagram 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia  Konten merupakan informasi yang 

tersedia melalui media atau produk. Di dunia instagram, konten masih 

tetap menjadi hal yang utama. Konten yang dimaksud yaitu foto, video 

itulah mengapa foto dan video di Instagram diletakkan diatas sebelum teks 

dan ketika melihat foto menggunakan fitur ―pop up‖ ( Klik tahan lama sebuah 

gambar ) teks tidak akan tampak. 

Atmoko mengatakan
 
bahwa instagram merupakan salah satu media 

                                                         
6
 Pandji Sangita, pengunjung perbulan, June 26, 2021. 

7
 Hafied Cangara, ―Pengantar Ilmu Komunikasi‖ (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

165. 

mailto:@afgankoffie
mailto:@afgankoffie
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sosial yang berfungsi utamanya adalah menggungah dan membagikan 

(sharing) foto dan video secara online dengan menggunakan jaringan internet.
8
 

3.   Minat Pembeli 

Minat adalah kecenderungan hati tinggi terhadap sesuatu.
9
 Sedangkan pembeli  

adalah memperoleh atau memiliki  sesuatu  dengan  membayar
10 

jadi   minat   

pembeli   yaitu   perilaku   konsumen   dimana   konsumen mempunyai 

keinginan untuk membeli. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Apakah Konten Instagram @AfganKoffie Berpengaruh 

Terhadap Minat Pembeli Coffee di Afgan Koffie Pekanbaru? 

1.4 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka rumusan malah dalam 

penelitian ini adalah: 

a) Apakah konten video, foto dan caption Instagram @afgankoffie 

berpengaruh terhadap minat pembeli coffee di Afgan Koffie? 

b) Apakah  konten Instagram @afgankoffie berpengaruh terhadap minat 

pembeli Transaksional, Referensional, Preferensional dan Eksploratif 

di Afgan Koffie? 

1.5  Batasan Masalah 

Seperti pembahasan yang telah diuraikan diatas agar tidak meluas, maka 

penulis    membatasi    masalah    yaitu    Pengaruh    Konten    Instagram 

@afgankoffie Terhadap Minat Pembeli Coffee Di Afgan Koffie Pekanbaru. 

1.6 Tujuan Peneliti dan Kegunaan Peneliti 

1.   Tujuan Peneliti 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk megetahui Apakah Pengaruh Konten 

Instagram @afgankoffie Terhadap Minat Pembeli Coffee di Afgan Koffie 

Pekanbaru. 

                                                         
8
 Bambang Dwi Atmoko, ―Instagram Handbook‖ (Jakarta: Media Kita, 2012), 52. 

9
 Departemen Pendidikan Nasional, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia‖ (Jakarta: Graha Media, 

2008), 919. 
10

 Departemen Pendidikan Nasional, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia‖ (Jakarta: Graha 

Media, 2008), 163. 

mailto:@afgankoffie
mailto:@afgankoffie
mailto:@afgankoffie
mailto:@afgankoffie
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2.   Kegunaan Peneliti 

a.   Kegunaan Teoritis 

1) Sebagai salah satu kajian ilmiah bagi penulis dan mahasiswa Ilmu 

Komunikasi khusunya konsentrasi broadcasting 

2) Untuk mengembangkan ilmu yang di dapatkan oleh penulis selama 

menjadi mahasiswa Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwan dan 

Komunikasi UIN Suska Riau 

b.   Kegunaan Praktis 

1) Peneliti ini menjadi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata 

S1 pada jurusan Ilmu Komunikasi Konsentrasi Broadcasting di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau 

2) Dapat memberikan konstribusi bagi didunia pendidikan dan ilmu 

pengetahuan juga diharapkan bisa bermanfaat penelitian lanjutan bagi 

penelit atau pihak lain dan dijadikan sebagai acuan atau referensi bagi 

mahasiswa. 
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1.7  Sistematika Penulisan 

Peneliti membagi penulisan dalam 5 BAB dalam uraian sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan membahas  tentang latar belakang  masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Kerangka teori dan kerangka piker yang terdiri dari kajian teori, kajian 

terdahulu dan kerangka pikir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian  yang  terdiri   atas   jenis   dan   pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data atau informasI penelitian, teknik 

pengumpulan data, validasi data dan teknik analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

Terdiri Subjek Penelitian. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Terdiri dari Hasil dan Pembahasan.  

BAB VI PENUTUP 

Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain sekaligus melihat posisi 

penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah dilakukan. 

Adapun yang hampir mirip dan sama dengan penelitian adalah sebagai berikut : 

1) Bagas Darmawan, Kinkin Yuliaty Subarsa Putri, Universitas Negeri Jakarta 

tahun 2020. Mengkaji tentang “Pengaruh Unggahan Media Sosial Instagram 

Terhadap Minat Beli Minuman Kopi‖.
11

 Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, pengumpulan data kuesioner terbuka yang  berisi  6  pertanyaan  

dan  mewakili  2  variabel.  Penelitian  ini dijawab  oleh  82  responden  yang  

seluruhnya  menggunakan  media sosial Instagram dan meminum kopi. 

Analisis data yang dilakukan mengunakan program SPSS 18 pada system 

operasi windows. Penelitian ini juga melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

korelaso, dan uji hipotesis. Dari keselurahan pengujian tersebut didapatkan 

hasi positif dan mendukung bagi penelitian ini. Hasil analisis deskriptif 

juga mendapatkan bahwa dalam skala satu sampai 10. Ketertarikan responden   

untuk   membeli   minuman   kopi   ketika   melihat   pada unggahan dalam 

Instagram mencapai angka 6.13. Penelitian ini menyarankan  kepada  

pengguna  media  sosial  khususnya  Instagram untuk menggunakan Instagram 

sesuai dengan ketentuannya 

2) Amanda P. Santoso, Imam Baihaqi, dan Satria F. Persada mahasiswa 

Fakultas Teknologi  Industry,  Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)   

tahun   2017.   Mengkaji   tentang   ―Pengaruh   Konten   Post Instagram 

Terhadap Online Engagement : Studi Kasus Pada Lima Merek Pakaian 

Wanita”.
12

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis penelitian 

yang dilakukan adalah studi kasus dengan mengumpulkan  data  historis  dan  

data  pada  penelitian  ini  diambil dalam  satu  waktu  sehingga  termasuk  

cross  sectional  design.  Hasil penelitian ini dari 1291 data yang telah 

diambil dari november 2015 oktober 2016 terdapat 13 data outlier sehingga 

                                                         
11

 Bagas Darmawan, Kinkin Yuliaty Subarsa Putri, and Jl Rawamangun Muka, ―PENGARUH 

UNGGAHAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM TERHADAP MINAT BELI MINUMAN KOPI‖ 17 

(2020): 7. 
12

 Amanda P Santoso, Imam Baihaqi, and Jl Arief Rahman Hakim, ―Pengaruh Konten Post 

Instagram terhadap Online Engagement: Studi Kasus pada Lima Merek Pakaian Wanita‖ 6, no. 1 

(2017): 5. 
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data yang digunakan untuk analisis lebih lanjut sejumlah 1248. Sehingga hasil 

penelitian ini ditemukan  bahwa  tipe   post  memiliki  pengaruh   yang  

signifikan terhadap online enganggament ( like dan komentar ). 

3) Heru Chandra Litmanen, Wulan Purnama Sari, Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas   Tarumanagara   tahun   2021.   Mengkaji tentang ―Analisis 

Pengaruh Content Marketing Terhadap Customer Engagement ( Studi Pada 

Instagram @Bloomcoffeejkt)
13

. Penelitian ini menggunakan metode   

kuantitatif   dengan   menggunakan   metode analisis regresi linier sederhana. 

Data yang disebar dan dikumpulkan dengan metode survey kepada responden 

dan pengukuran skala kuesioner yang digunakan adalah skala likert. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Followers instagram 

@bloomcoffeejkt dengan total 100 responden. Adapun hasil analisis regresi 

linier sederhana menghasilkan satu hipotesis yang menunjukkan bahwa 

Content Marketing berpengaruh secara signifikan terhadap Customer 

Engagament. Hasil hipotesis pada uji t yaitu nilai signifikan Content 

Marketing  0,000  atau  lebih  kecil  0.05  dari  penelitian  ini  juga penerapan       

indikator-indikator       Content       Marketing       dalam @bloomcoffeejkt  

sudah  baik  dan  benar  terhadap  customer engagement. 

4) Cahyani   Raheni,   Mahasiswi   Universitas   Muhammadiyah   Palu 

Fakultas Ekonomi Tahun 2018 .
  

Mengkaji tentang Pengaruh Media Sosial 

Terhadap Minat Beli Konsumen Studi Kasus Mahasiswa.
14

 Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linier 

dan analisis deksriptif. Dengan  menggunakan dua varibael yaitu varibael Y 

daan Variabel X. dari hasil penelitian data yang ditemukan bahwa presentase 

jenis kelamin responden laki- laki sebesar 41,4% dan responden perempuan 

sebesar 58,6%. Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini uji hipotesa 

diperoleh angka signifikan sebesar 0.001. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh media sosial terhadap minat beli konsumen pada 

mahasiswa fakultas ekonomi. 

5) Sri  Wahyuni,  Finnah  Fourgoniah,  Annisa  Wahyuni  Arsyad, Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman Tahun 

2019.
 

Yang megkaji tentang Pengaruh Konten Instagram @Smrfoodies 

                                                         
13

 Heru Chandra Litmanen and Wulan Purnama Sari, ―Analisis Pengaruh Content Marketing 

terhadap Customer Engagement (Studi Pada Instagram @bloomcoffeejkt),‖ Prologia 5, no. 1 (March 

4, 2021): 184,  
14

 Cahyaning Raheni, ―Pengaruh Media Sosial Terhadap Minat Beli Konsumen Studi Kasus 

Mahasiswa‖ 5, no. 2 (n.d.): 4. 

mailto:@Bloomcoffeejkt
mailto:@bloomcoffeejkt
mailto:@bloomcoffeejkt
mailto:@Smrfoodies
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terhadap Minat Beli Followers.
15

 Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini merupakan deksriptif verifikatif (kausal), 

dengan menggunakan metode model regresi linier sederhana. Sampel yang 

digunakan yaitu random sampling. Pengumpulan data yang dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner online melalui google form pada 100 responden yakni 

followers akun @Smrfoodies dengan 20 pertanyaan. Hasil penelitian    

menunjukkan    bahwa    pengaruh    konten    instagram @Smrfoodies 

terhadap minat beli followers adalah 37.6%. dan hasil uji korelasi 

mennujukkan minat beli followers dalam kategori korelasi kuat. 

6) Girl maulana Arief, Heppy Millianyani, Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis 

Universitas Telkom Tahun 2018.
 

Yang mengkaji tentang Pengaruh Sosial 

Media Marketing Melalui Instagram Terhadap Minat Konsumen   Sugar   

Tribe.
16

   Penelitian   ini   menggunakan   metode kuantitatif yang mana pada 

penelitian ini merupakan penelitian deksriptif  verifikatif  (  kausal)  dengan  

menggunakan  model  regresi linier   berganda.   Sampel   yang   digunakan   

pada   penelitian   ini menggunaka metode convience sampling dan 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran online melalui google form 

pada 385 responden  dengan  19  pertanyaan.  Hasil  penelitian  menunjukkan 

bahwa pengaruh sosial media marketing melalui instagram terhadap minat beli 

konsumen sugar tribe adalah 56%. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

secara parsial didapatkan variabel context, communication dan connection 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  minat  beli  sedangkan  sub  

varibael  collaboration  tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 

7) Daniel Heru Reyvaldi, Dede R. Oktini, Mahasiswa Universitas Islam 

Bandung Fakultas Ekonomi dan Bisnis Tahun 2020.
 
Yang mengkaji tentang 

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Konsumen 372 Kopi.
17

 Metode penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deksriptif dan verifikatif   yang digunakan penelitian ini 

metode survei. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100  responden  yang 

merupak konsumen 372 kopi. Hasil penelitian menunjukkan tanggapan 

responden mengenai penggunaan media  sosial  secara  keseluruhan  dinilai  

cukup  baik.  Dan  hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan 

                                                         
15

 Sri Wahyuni Finnah Fourgoniah dan Annisa Wahyuni Arsyad, ――Pengaruh Konten 

Instagram @smrfoodies Terhadap Minat Beli Followers‖ 7, no. 1 (2019). 
16

 Giri Maulana Arief and Heppy Millianyani, ―Pengaruh Social Media Marketing Melalui 

Instagram Terhadap Minat Beli Konsumen Sugar TRIBE,‖ n.d., 7. 
17

 Dede R. Oktini, ―Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Keputusan  

Pembelian Pada Konsumen 372 Kopi.‖ 
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media sosial instagram berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen 372 kopi. Nilai koefisoen determinasi  penelitian ini sebesar 62% 

menunjukkan hubungan antara variabel media sosial dengan keputusan 

pembelian adalah kuat. Yang artinya keputusan pembelian dipengaruhi media 

sosial adalah sebesar 62% sedangkan sisanya 38% dipengaruhi variabel 

lainnya. 

8) Hermawan  Hartono,  Mahasiswa  Universitas  Ciputra  International 

Business Management Tahun 2020.
 
Yang mengkaji tentang Analisis Pengaruh 

Pemasaran Media Sosial Terhadap Bran Awareness Co.White. Metode.
18

 

Pendekatan penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan metode analisis 

regresi linier berganda yang diolah dengan bantuan software SPSS 22. 

Tujuan dalam penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh pemasaran 

media sosial Instagram  berpengaruh terhadap kesadaran merek konsumen 

Co.White Coffe. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 84 responden yang 

pernah mengikuti akun instagram Co.White Coffe. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner berdasarkan indictor dari empat variabel yang 

diperkirakn menentukan tingkat kesadaran merek. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan  bahwa  terdapat  empat  factor  yang  menjadi  factor 

pembentuk kesadaran merek pada Co.White Coffe. 

9) Bagas Aji Pamungkas, Siti Zuhroh, Mahasiswa Stie Pgri Dewantara 

Jombang  Tahun  2016.
   

Mengkaji  tentang    Pengaruh  Promosi  di Media 

Sosial dan Word Of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada 

Kedai Bontacos, Jombang).
19

 Penelitian ini menggunakan  pendekatan  

kuantitatif.  Sampel  dalam  penelitian  ini adalah 100 responden terhadap 

konsumen kedai bontacos dengan menggunakan metode  non probability 

sampling  serta teknik accidental sampling. Instrument penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis regeresi 

berganda. Hasil dari penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  promosi  dalam  

menggunakan media sosial dan word of mouth secara parsial dan simultan 

memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini memberikan 

konstribusi bagi pemasar kedai Bontacos terkait strategi promosi di media 

sosail dan word of mouth yang efektif. 

                                                         
18

 Hermawan Hartono, ―Analisis Pengaruh Pemasaran Media Sosial Terhadap Brand 

Awareness co.white,‖ PERFORMA 4, no. 6 (February 25, 2021): 871–81,.  
19

 Bagas Aji Pamungkas, ―Pengaruh Promosi di Media Sosial dan Word Of  Mouth Terhadap 

Keputusan Pembelian (STUDI KASUS PADA KEDAI BONTACOS, JOMBANG),‖ Jurnal 

Komunikasi 10, no. 2 (January 17, 2017): 145,. 
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10)  Henry,   Shelly   Tiffany.   Mahasiswa   Universitas   Ilmu   Ekonomi 

Harapan   Bangsa   Program   Studi   Manajemen   Tahun. Mengkaji tentang 

Pengaruh Promosi Melalui Instagram Mujigae dalam Menciptakan Minat Beli 

Mahasiswa Institut Teknologi Harapan Bangsa Bandung.
20 

Metode penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat deskriptif dan verifikatif. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 

menggunakan metode Purposive Sampling. Penelitian ini diuji dengan 

menggunakan metode analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dalam pengujian koefisien determinasi maka dapat dilihat 

bahwa nilai R Square adalah sebesar 0.370. hal ini berarti bahwa variabel 

independen yang digunakan menjelaskan 37% variabel dependen, dengan 

begitu sisanya 63% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1  Media Sosial 

Jejaring sosial atau yang dikenal dengan media sosial merupakan bagian 

dari media baru. Muatan interaktif bahwa dalam media baru sangat lah tinggi. 

Media sosial, yaitu merupakan sebuah media online,dengan penggunanya 

bisa dengan mudah berbagi, perpartisipasi danmenciptakan isi meliputi 

jejaring sosial, blog, dunia virtual, wiki, dan forum.
21

Semakin banyaknya 

pengguna media sosial, tidak lepas dari para ahli serta peran dalam 

memberikan gagasan atau teori yang terkait media sosial. Secara sederhana 

berupa definisi media sosial atau pengertian media sosial. 

Andreas Kaplan dan Michel Haenlein mengatakan media sosial sebagai 

―Sebuah Kelompok Berbasis Internet yang Membangun atas dasar ideologi 

dan teknologi, dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran 

user/generated content.
22

 

  

                                                         
20

 Henry Shelly   Tiffany, ―Pengaruh Promosi Melalui Instagram Mujigae Dalam 

Menciptakan Minat Beli Mahasiswa Institut Teknologi Harapan Bangsa Bandung‖ 4, no. 1 (2019). 
21

 Errika Dwi Setya Watie, ―Komunikasi Dan Media Sosial, The Messager‖ 3, no. 1 (2011): 

69. 
22

 Muhammad Hanif, ―Pengaruh Media Sosial Facebook Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa Fisip Universitas Riau‖ 3, no. 2 (Oktober 2015): 5. 
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A.  Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki 6 karakteristik sebagai berikut : 

a) Jaringan ( Network) 

Infrastruktur yang menghubungkan antar perangkat keras dalam 

melakukan pertukaran suatu informasi. 

b) Informasi ( Information) 

Informasi adalah merupakan bentuk utama dari media sosial karena 

untuk melakukan suatu komunikasi  dibutuhkan  informasi.  Contohnya 

seperti konten dari pengguna, profil yang dituju dan lain sebagainya. 

c) Arsip (Archive) 

Media sosial yang dapat menjadi media penyimpanan data yang berisi 

informasi dari penggunanya. 

d) Interaktivitas ( Interactivity ) 

Media sosial harus memiliki interaktivitas atau interaksi antar 

penggunanya. 

e) Simulasi Sosial ( Social Simulation) 

Media sosial dapat mensimulasikan keadaan sosial yang  sebenarnya  

tanpa  harus  mengalami  secara langsung. Contohnya, chatting 

dengan teman tanpa harus bertatap muka secara langsung. 

f) Konten Pengguna (User-generated Content) 

Konten-konten yang terdapat dimedia sosial dibuat oleh para 

penggunanya, tidak hanya konten yang sudah ada sebelumnya. 

B.  Manfaat Dan Kegunaan Media Sosial 

Media   sosial   digunakan   untuk   berbagai   hal,   di antaranya  adalah  

sebagai  media  penyebaran  infornasi, media interaksi sosial, dan juga 

media usaha jual beli. Haryanto mengatakan dalam karya ilmiahnya bahwa 

yang menggunakan  media  sosial  sebagai  suatu  sarana penyebaran 

informasi dan interaksi sosial dapat merupakan langlah efektif karena 

informasi ditemukan dengan cepat dan interkasinya juga tidak terbatas 

hanya untuk individu, namun juga untuk kelompok.
23

 

  

                                                         
23

 Haryanto, ―Pemanfaatan Media Sosiaal Sebagai Media Komunikasi Komunitas Pustakawan 

Homogen Dalam Rangka Pemanfaatan Bersama Koleksi Antar Perguruan Tinggi‖ (Edulib, 2015), 83–

86. 
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C.  Jenis-Jenis Media Sosial 

Melihat dan beragamnya jenis media sosial yang ada, tampaknya sulit 

untuk menemukan jawaban yang benar- benar tepat. Batas-batas peran antar 

jenis media sosial kini tidak begitu jelas dan saling mempengaruhi. Hal ini, 

informasi dan pengetahuan tentang masing- masing media sosial sangat 

perlu diketahui sehingga penyebaran informasi yang didapatkan dapat 

terlaksana dengan efektif. Berikut jenis media sosial: 

a. Layanan Blog 

Blog merupakan untuk berbagi catatan atau pandangan penggunaanya 

tentang beragam hal. Dalam penggunaanya disebut sebagai narablog 

(blogger) seperti : Wordpress, Blogger 

b. Layanan Jejaring Sosial (Social Network) 

Social Network merupakan Teknologi pendukung social media dalam 

bentuk perangkat lunak computer, yang berfungsi untuk 

menghubungkan para pengguna social media satu sama lain kedalam 

jaringan internet. Jenis layanan ini pengguna dapat berbagi pesan, 

informasi, foto atau video. Seperti, Facebook, Lindkedin, Line, 

Whatsapp 

c. Layanan Blog Mikro (Microblogging) 

Microblogging merupakan suatu bentuk blog yang memungkinkan 

penggunanya untuk menulis teks karakter dan mempublikasikannya 

baik untuk dilihat semua orang atau kelompok terbatas yang dipilih oleh 

pengguna. Seperti : Twitter 

d. Layanan Berbagi Media (Media Sharing) 

Media Sharing merupakan jenis media yang khusus disediakan bagi 

pengguna untuk mengunggah ke media seperti foto, music, dan video 

agar dapar dilihat atau didownload oleh pengguna lain. Jenis media 

sharing ini seperti Instagram, Flickr, Tiktok dan Youtube 

e. Layanan Forum 

Jenis layanan ini merupakan pengguna dapat memperbincangkan hal 

atau topic spesifik dengan pengguna lain didalam ruang diskusi. Seperti 

Kaskus dan Quora. 

f. Layanan Kolaborasi 

Layanan ini dapat memberikan kesempatan penggunanya untuk 

berkolaborasi dalam memuat, menyunting atau mengkoreksi sebuah 

konten. Seperti Wikipedia
24

 

                                                         
24

 I Putu Agus Eka Pratama, ST., M.T, ―Social Media Dan Social Network‖ (Bandung: 

Informatika, 2020), 15. 
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2.2.2   Pengertian Instagram 

Instagram merupakan sebuah aplikasi berbasis Android yang 

memungkinkan penggunanya bisa mengambil foto, menerapkan foto digital 

dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik 

instagram sendiri.
25

 Nama Instagram berasal dari pengertian keseluruhan 

fungsi aplikasi ini.
26 

Kata ―insta‖ berasal dari kata ―instan‖, seperti kamera 

polaroid yang pada masanya dikenal sebagai sebutan ―Foto Instan‖. 

Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara instan, seperti 

polaroid didalam tampilannya. Sedangkan kata ―gram‖ berasal dari kata 

―telegram‖, dimana cara kerja telegram itu sendiri adalah untuk mengirimkan 

informasi kepada orang lain dengan cepat. Instagram juga dapat mengunggah 

foto dengan menggunakan jaringan internet,  sehingga  informasi  yang  ingin  

disampaikan  bisa  dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itu, Instagram 

berasal dari Instan-Telegram. 

Menurut situs Instagram, aplikasi Instagram didirikan oleh  Kevin 

Systrom dan Mike Krieger  yang dirilis  pada bulan Oktober tahun 2010. 

Instagram adalah media yang memberi kemudahan berbagai cara secara onlinen 

oleh foto-foto, video dan juga layanana jejaring sosial yang bisa digunakan 

pengguna untuk mengambil dan membagi pengguna lainnya. Foto-foto di 

Instagram dapat dijadikan kenangan untuk bisa dilihat untuk kedepannya dan 

dapat mengekspresikan keadaan yang sedang terjadi dan sudah terjadi. 

Pengguna media sosia Instagram menginginkan reaksi dari teman-

teman sesame pengguna Instagram dengan saling memberikan komentar dan 

like dari maupun like dari video yang diunggah.
27 

Cara dapat mengaplikasikan 

Instagram dengan mengikuti akun pengguna lainnya  atau  memiliki  pengikut  

Instagram.  Dengan  itu  komunikasi antara pengguna satu dengan pengguna 

lainnya di Instagram dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan juga 

dapat meninggalkan komentar pada foto yang diunggah oleh pengguna 

lainnya. Pengikut merupakan menjadi hal yang penting karena dari jumlah 

tanda suka para pengikut sangat mempengaruhi apakah foto termasuk sebuah 

foto yang populer atau tidaknya. Untuk mencari teman-teman yang juga 

                                                         
25

 Agustina, ―Analisis Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Sikap Konsumerisme 

Remaja Di Mulawarman,‖ 2016, 4. 
26

 Rangga Aditya, ―Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Fotografi Pada 

Komunitas Fotografi Pekanbaru‖ 2, no. 2 (2015): 3. 
27

 Eureka Intan Innova, ―Motif Dan Kepuasan Pengguna Instagram Di Komunitas Instameet  

Indonesia‖ 4, no. 1 (2015). 
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menggunakan Instagram dapat menggunakan pengguna jejaring social seperti 

Twitter dan Facebook.
28

 

A.   Kelebihan Instagram 

Selain fitur-fitur Instagram yang beragam, salah satu kelebihan 

dari Instagram adalah hasil foto dapat di share ke media sosial lainnya 

seperti, facebook sehinnga hasil foto tersebut tidak hanya dilihat oleh 

pengguna yang memiliki Instagram saja.
29  

Dibandingkan dengan 

media sosial lain, Instagram lebih cocok untuk dijadikan media 

promosi atau sponsor karena bentuknya yang bersifat visual yang dapat 

digunakan sebagai media penyampai teaser, yaitu penyampaian  

informasi  yang  hanya  sepotong,  agar  para pengguna yang 

mengikutinya menjadi penasaran sehingga ingin  mencari  tahu  

informasi  lebih  lanjut.
30   

Selain  itu Instagram juga memiliki banyak 

kelebihan sebagai berikut:
31

 

a) Informasi   yang   ditampilkan   pada   setiap postingan gambar 

rinci dan jelas seperti lokasi, waktu dan bahkan pengguna dapat 

mengisi bio atau biografi sebagai informasi mengenai akun 

pengguna tersebut. 

b) Instagram dapat mengetahui kebutuhan dan kebiasaan serta 

kesukaan masing-masing pengguna sehingga segmentasi pasar atau 

pembagian pasar yang dipromosikan dapat lebih focus. 

c) Dapat diakses kapan saja dengan menggunakan akses internet. 

d) Tampilan   mudah   untuk   dipahami   semua pengguna ponsel. 

e) Terjalinnya  komunikasi  melalui  banyak  fituryaitu  komentar,  

hastag  (#),  mention,  berbagi, like dan bahkan pesan pribadi ( 

direct message). 

f) Untuk menggunakan aplikasi Instagram dapat diunduh melalui 

penyedia layanan ponsel. 

 

                                                         
28

 Rangga Aditya, ―Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Fotografi Pada 

Komunitas  Fotografi Pekanbaru‖ 2, no. 2 (2015): 3. 
29

 ―Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Fotografi Pada Komunitas Fotografi 

Pekanbaru.‖ 
30

 Dhita Widya Putri Maulida De Mormes, ―Analisis Strategi Perencanaan Pesan Pada Akun  

Instagram E-Commerce @thekufed‖ 9, no. 1 (2017): 7. 
31

 Puguh Kurniawan, ―Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Komunikasi Pemasaran 

Modern Pada Batik Burneh‖ 11, no. 2 (2017): 9. 
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B.   Manfaat Instagram 

Instagram dapat memberikan informasi dari berita, hiburan, 

promosi produk hingga kegiatan sehari-hari orang lain. Instagram juga 

menjadi wadah untuk mendapatkan eksistensi bagi orang yang 

menggunakannya.
32 

Selain itu juga, Instagram merupakan media sosial 

yang dinilai paling efektif   sebagai   media   sarana   promosi   oleh   

pengelola industry didunia.
33

 Dengan itu pentingnya Instagram sebagai 

sarana promosi yang terlihat dari sebagian besar pengelola yang   

menempatkan   personil   khusus   untuk   mengelola Instagram  dan  

menyediakan  dana  khusus  untuk  promosi melalui Instagram. 

Dengan mengunggah postingan foto dan video mereka dapat berbagi 

dengan teman-temannya, berkomunikasi dengan orang baru bahkan 

menggunakannya untuk tujuan lain seperti berdagang, berdakwah dan 

lainnya. 

C.   Fitur-fitur yang terdapat di Instagram 

Fitur instagram dapat mengambil, mengelola, mengedit, 

memberikan efek dan membagikan foto dan video yang diunggah 

kesemua orang yang mengikuti akunnya di Instagram.
34  

Instagram 

dapat digunakan untuk mengunggah video dan membuat story yang 

menunjukkan rekaman dari kamera ponsel pengguna dan 

menggungahnya ke akun yang pengguna dan dapat dilihat oleh 

pengikutnya dalam batas waktu 24 jam dari pengunggahan story 

tersebut. Bahkan pengguna dapat melakukannya secara langsung (live) 

sehingga pengikut pengguna tersebut dapat langsung melihat kegiatan 

yang sedang dilakukan oleh pengguna dan dapat berinteraksi 

dengannya menggunakan komentar.  

Instagram juga menyajikan kelebihan-kelebihan dalam 

mengolah foto dan video sebelum dibagikan di akun instagram, tidak 

hanya memiliki nilai estetika tetapi juga lebih bermanfaat untuk orang 

lain. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bambang Dwi Atmoko, 

                                                         
32

 Kurniawan. 
33

 Kurniawan. 
34

 ―Analisis Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Sikap Konsumerisme Remaja Di 

Mulawarman.‖ 
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fitur Instagram ada Filter, Tilt-shift, Hastag (#), Mentions, Follow, 

Share,Like, Komentar,
35

 Reels. 

Fitur ataupun konten dari Instagram yaitu  Hastag dapat 

memudahkan untuk membubuhkan topik tertentu dalam bentuk tagar 

yang setiap update-an dalam mengkategorikan foto dan  video yang 

sama. 

Fitur ataupun konten dari Instagram yaitu Mention yang mana 

memudahkan untuk memanggil dan meyapa pengguna lain untuk 

memberikan informasi tertentu baik dari akun pribadi  maupun dari 

akun lainnya. Sehingga mempersingkat kita ketika ingin menyebut 

nama orang agar tidak terjadi kesalahan  dalam  mencantumkan  di  

caption  maupun  saat menggunakannya di kolom komentar. 

Fitur ataupun konten dari Instagram yaitu Follow. Karena 

Instagram merupakan salah satu media komunikasi sehingga bisa 

dikatakan komunikasi jika ada interaksi antar pengguna lain di 

Instagram, untuk mendapatkan teman atau pengguna lain tersebut 

menggunakan fitur follow. 

Fitur atau konten dari Instagram lainnya ada Like dan Komentar 

yang mana kita dapat mengetahui seberapa besar kualitas foto maupun 

video yang kita bagikan tidak hanya dilihat dari kualitas gambarnya 

saja tetapi juga dari makna penjelasan dari gambar yang bagikan dalam 

caption. Sedangkan komentar memudahkan untuk menjaga tali 

silahturahmi dengan komunikasi didalamnya, karena komnentar tidak 

hanya memberikan kritik, saran dan pujian akan tetapi masukan sesuai 

konten apa yang kita bagikan. 

Fitur ataupun konten dari Instagram yaitu Reels. Dalam 

menggunakan fitur reels pengguna bisa membuat video pendek reels 

yang diiringi dengan beragam music, efek dan teks.
36

 

 

2.2.3 Konten Instagram 

Konten merupakan informasi yang tersedia melalui media atau produk 

elektronik. Didunia instagram, konten masih tetap menjadi hal yang utama. 

konten yang dimaksud yaitu foto,video dan caption .itulah mengapa foto atau 

video Instagram diletakkan di atas sebeleum teks, dan  ketika  melihat  foto  

                                                         
35

 Bambang Dwi Atmoko, ―Instagram Handbook‖ (Jakarta: Media Kita, 2015), 45–47. 
36

 Daniel Aryasetya Anggoro, ―Perancangan Motion Graphic Pada Feed Instagram Sebagai 

Upaya Meningkatan Brand Image Bersama Nanas Media‖ (Surabaya, Jawa Timur, Dinamika, 2021). 
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menggunakan  fitur  ―pop  up‟‟. Sedangkan caption diletakkan dibawah foto 

dan video yang caption tersebut merupakan kalimat sederhana yang 

menerangkan situasi atau pesan yang ditampilkan dalam foto dan video 

Instagram. 

 

a.   Konten Foto 

Konten foto diletakkan diatas sebelum teks dan ketika melihat sebuah 

foto menggunakan fitur ―pop up‖ ( tap dengan menahan sebuah foto ). 

Konten pada foto berupa foto normal, ilustrasi, animasi. Foto yang 

diunggah pun dapat dipercantik dengan berbagai fitur yang sudah ada 

diaplikasi Instagram. 

b.  Konten Video 

Sama halnya dengan konten foto, pada Instagram video juga diletakkan  

diatas  sebelum  teks.  Konten  pada  video  dapat berupa video yang 

normal atau berupa ilustrasi atau animasi stop motion. Ilustrasi 

merupakan hasil visualisasi dari suatu tulisan dengan teknik fotografi  

yang menekankan hubungan suatu subjek dengan tulisan yang 

dimaksud dari pada bentuk. Sedangkan  stop  motion  yaitu  objek  

yang  bergerak  yang mempunyai banyak frame yang dijalankan secara 

beraraturan. Stop motion animation juga dibuat dengan cara membidik 

satu demi satu gambar menggunakan kamera. stop motion. Ilustrasi 

merupakan hasil visualisasi dari suatu tulisan dengan teknik 

fotografi  yang menekankan hubungan suatu subjek dengan tulisan 

yang dimaksud dari pada bentuk. Sedangkan  stop  motion  yaitu  

objek  yang  bergerak  yang mempunyai banyak frame yang 

dijalankan secara beraraturan. Stop motion animation juga dibuat 

dengan cara membidik satu demi satu gambar menggunakan kamera. 

c.   Caption 

Judul atau caption pada foto dan   video berguna untuk memperkuat 

karakter atau pesan yang disampaikan pada foto atau video yang 

diunggah.
37

 

 

 

 

 

                                                         
37

 ―Instagram Handbook,‖ 2012. 
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2.2.4 Minat Pembeli 

A.  Definisi Minat 

 Minat merupakan sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja 

terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan 

lingkunganya. Minat juga salah satu aspek psikis yang mendorong 

manusia untuk mencapai tujuannya. 

 Seseorang  cenderung  memiliki  minat  terhadap  suatu  objek yang  

cenderung memberikan  perhatian  atau  merasa senang yang lebih 

besar kepada objek tersebut. Apabila objek tersebut tidak menimbulkan 

rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki   minat   atas   objek   

tersebut.   Karena   itu,   tinggi rendahnya  perhatian  atau  rasa  senang  

seseorang  terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat 

seseorang. Menurut  Slameto  mendefiniskan  bahwa  minat  

merupakan suatu  dorongan  yang  kuat  dalam  diri  seseorang  

terhadap sesuatu. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
38

 

 

B.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

 Minat seseorang tidak timbul dengan cara tiba-tiba. Minat tersebut 

ada karena pengaruh dari beberapa factor yang dapat mempengaruhi 

minat menurut Crow and Crow sebagaimana yang dikutip oleh 

Sudarsono, ada beberapa factor yang menjadikan timbulnya minat : 

a) Faktor dorongan dari dalam 

Dorongan  ini  dapat  membuat  seseorang  berminat untuk  

mempelajari  ilmu  mekanik,  melakukan penelitian ilmiah atau 

aktivitas lain yang menantang. Factor dorongan dalam adalah 

persepsi seseorang mengenai dirinya sendiri, harga diri, harapan 

pribadi, kebutuhan, keinginan, kepuasan, dan prestasi yang 

diharapkan. 

b) Faktor motif sosial 

Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong olhe motif 

sosial yaitu dengan kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, 

penghargaan dari lingkungan dimana seseorang berada. 

                                                         
38

 Slameto, ―Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya‖ (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 182. 



20 

 

 

c) Faktor emosional 

Ukuran intesitas seseorang dalam menaruh perhatian terhadap sesuai 

kegiatan atay objek tertentu. 

 Beberapa   hal   yang   berkaitan   dengan   minta   adalah   jika 

pekerjaan tidak jelas dan tidak menentu maka makin sulit suatu tugas 

makin besar minat dan tenaga untuk menyelesaikan tugas tersebut. Jika 

pekerjaan yang dilakukan maka secara cepat maupun bersama-sama 

dalam menumbuhkan minat. Factor ini pun  yang  mempengaruhi  minat  

seseorang  yaitu  pekerjaan, system pendukung dan pribadi individu.
39

 

C.  Minat Pembeli 

Minat pembeli adalah sesuatu yang timbul setelah menerima 

rangsangan dari produk yang dilihatnya,dari sana timbul ingin   

ketertarikan   untuk   mencoba  suatu   produk tersebut  sampai  akhirnya  

timbul  keinginan  untuk  membeli agar  dapat  memilikinya.
40

Cannon  

mendefinisikan  minat pembeli sebagai dorongan yang timbul dari 

dalam diri seseorang konsumen untuk melakukan pembelian barang dan 

jasa untuk memenuhi kebutuhannya.
41

 

Nela dan Nanang mendefinisikan minat beli sebagai 

kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil 

tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang  diukur  dengan  

tingkat  konsumen  melakukan pembelian.
42

 Setiawan dan Ihwan 

memberikan pengertian minat beli, sebagai berikut :
43

 

a. Minat beli mengarah kepada individu  yang memiliki 

kemauan untuk membeli suatu produk. 

b. Minat beli  dapat   dijadikan   tolak   ukur   keinginanseseorang 

atau organisasi untuk membeli suatu produk 

                                                         
39

 Reni Nur Anggraeni, ―Pengaruh Promosi Kafe SobaHollic Di Instagram Terhadap Minat  

Berkunjung (Survey Di Kalangan Followers Kafe Sobahollic Di Instagram),‖ Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa, 2018. 
40

 Philip Kotlet, ―Manajemen Pemasaran Jilid 1, Terj. Hendra Teguh et. All.,‖ (Jakarta: PT 

Indeks, 2004), 205. 
41

 Cannon, JP, Pemasaran Dasar, Pendekatan Manajemen Global, n.d. 
42

 Nela Kristiana Nanang Wahyudin, ―Pengaruh Atribut Produk Terhadap Minat Beli  

Konsumen Mobil Merek Isuzu Elf Studi Pada PT. Karya Zirang Utama Isuzu Semarang‖ 3, no. 1 

(2012): 2. 
43

 Miki Ambarwati S. Kholid Mawardi, ―Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat  Beli(Survei 

Pada Mahasiswa Universitas Brawijaya Yang Menggunakan Pasta Gigi Pepsodent)‖ 25, no. 1 (2015): 
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c. Minat beli berhubungan  terhadap perilaku pembelian yang  

dilakukan secara terus-menerus oleh seseorang atau organisasi. 

D.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli : 

Ada   beberapa   faktor   yang   mempengaruhi   minat   beli konsumen, 

yaitu :
44

 

1) Perbedaan pekerjaan, yang  mana adanya perbedaan pekerjaan  

seseorang  dapat  diperikirakan  minat terhadap tingkat pekerjaan 

yang ingin dicapainya, aktivitas yang dilakukan, penggunaan 

waktu senggangnya. 

2) Perbedaan sosial ekonomi, artinya seseorang yang mempunyai 

sosial ekonomi yang tinggi akan lebih mudah  mencapai  apa  yang  

diinginkannya  dari  pada yang mempunyai sosial ekonomi rendah 

3) Perbedaan hobi atau kegemaran , yang artinya bagaimana 

seseorang menggunakan waktu senggangnya. 

4) Perbedaan jenis kelamin artinya minat wanita akan berbeda dengan 

minat pria, contohnya dalam pola belanja. 

5) Perbedaan usia, yaitu usia anak-anak, remaja, dewasa dan orang 

tua akan berbeda minatnya terhadap suatu barang, aktivitas benda 

dengan seseorang. 

E.  Indikator Minat Beli 

Ferdinand    mendefinisikan    bahwa    minat    beli    dapat 

diindetifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut :
45

 

1)  Minat Transaksional 

Kecenderungan maupun keinginan seseorang untuk membeli suatu 

produk. 

2)  Minat Referensional 

Kecenderungan maupun keinginan seseorang untuk mereferensikan 

atau merekomendasikan produk kepada orang lain. 

3)  Minat Preferensial 

Minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki 

preferensi utama atau prioritas suatu produk, preferensi ini dapat 

berubah bila terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. 
                                                         

44
 Aandry Rezek, ―Pengaruh Suasana Toko Dan Lokasi Terhadap Minat Beli Konsumen Pada  
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45
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4)  Minat Eksploratif 

Perilaku seseorang yang selalu mencari informasi mengenai produk 

yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat 

positif dari suatu produk. 
 

2.2.5 Coffe Shop/Cafe 

Pada awalnya, minuman kopi telah menjadi kebiasaan terhadap 

masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu kala. Pasalnya, Indonesia adalah 

salah satu penghasil biji kopi terbaik didunia. Di Indonesia juga usia  penikmat  

kopi  hampir  tidak  pandang  usia  mulai  dari  remaja hingga orang dewasa 

bahkan lanjut usia sehingga tidak terhitung jumlahnya. Bagi mereka, kopi 

yaitu konsumsi harian dan merupakan bagian makanan dan minuman sehari-

hari.
46

 

Secara terminologis, kata café berasal dari bahasa Perancis- coffee, 

yang berarti kopi. Di Indonesia, kata café kemudian disederhanakan kembali 

menjadi kafe. Pengertian harfiahnya mengacu pada (minuman) kopi, yang 

kemudian di Indonesia kafe lebih dikenal sebagai tempat menikmati kopi 

dengan berbagai jenis minuman non- alkohol  lainnya  seperti  soft  drink  

serta  sajian  makanan  ringan lainnya.
47

 

Marsun mengatakan coffe shop yaitu suatu tempat maupun ruangan 

yang dikelola secara sederhana dengan manajemen terstruktur yang 

memberikan pelayanan secara komersial denga baik kepada tamunya yang 

berupa berbagai jenis hidangan serta perlengkapan yang menunjang tempat 

tersebut.
48

 

Di Indonesia, kafe berarti semacam tempat sederhana, tetapi cukup 

menarik dimana seseorang bisa makan makanan ringan. Kafe yang semula 

selalu di pinggir jalan dan sederhana, sekarang, masuk ke dalam gedung 

hotel berbintang atau mall, dengan berbagai nama. Salah satunya  adalah 

Coffee Shop  yang sekarang praktis  menjual makanan  berat  juga,  tapi  

juga  melayani  tamu   yang  memesan minuman dan makanan  kecil
51

.   S. 

Medlik mendefinisikan bahwa kafe yaitu Kafe adalah tempat usaha yang 

                                                         
46

 Elly Herlyana, ―Fenomena Coffee Shop Sebagai Gejala Gaya Hidup Baru Kaum Muda,‖ 

Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 13, no. 1 (2012). 
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menyediakan makanan dan minuman untuk konsumsi dan tempat untuk 

umum‖. Adapun menurut Hornby mendefinisikan café (kafe) dalam dua 

terminologi : ” a place where you can buy drinkand simple meals” yaitu 

tempat dimana kita dapat membeli minuman dan makanan sederhana dan 

―small shop (store that sells sweets, food, newspaper, etc) usally stay open 

laterthan other shop or store” yaitu kafe mengacu pada kedai yang tidak 

hanya menjual minuman dan makanan saja tetapi juga Koran, buku hingga 

larut malam.
49

 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan pengertian 

Coffee Shop atau kafe adalah tempat yang tidak hanya menyediakan berbagai 

jenis kopi, tetapi juga menyediakan minuman non alkohol lainnya maupun 

berbagai jenis menu makanan dalam suasana santai, tempat yang  nyaman, 

desain interior yang khas, unik, elegan (rapi),  romantis, dilengkapi dengan 

koneksi internet nirkabel atau wifi,  alunan musik  baik  lewat  pemutar atau 

pun  live music, televisi atau bacaan dan pelayanan yang ramah. 

 

2.2.6 Teori Uses and Gratification (Kebutuhan dan Kepuasan) 

a. Pengertian Teori Uses and Gratification 

Pada awal mulanya teori Uses and Gratification (Kebutuhan dan 

Kepuasan) dilahirkan oleh tiga ilmuwan yaitu Elihu Katz, Jay G. 

Blumlerm, dan Michael Gurevitch. Lahirnya teori ini karena ketiga 

ilmuwan tersebut melihat dari adanya terpaan media, audiens memiliki 

hasrat (psikologis dan sosial) untuk menentukan apa yang mereka ingin 

dari suatu media. Menurut Dainton,   Marianne   (2018)   mengatakan   

dalam   mengirim sebuah pesan, audiens tidak melihat pada medium apa 

yang digunakan namun teori ini cenderung melihat dari medium apa 

yang digunakan audiens. Hal ini dikarenakan beragamnya pilihan 

medium untuk seorang audiens sehingga timbul preferensi  berdasarkan  

kebutuhan  tiap-tiap  individu.  Karena itu, sudut pandang dari teori ini 

cenderung melihat kepada alasan mengapa audiens memilih medium 

tersebut dan pada waktu apa medium itu dipilih dan digunakan.
50

 

Menurut Ktaz et al (1973) terdapat tiga asumsi yang digunakan dalam 

teori ini, yaitu pertama adalah audiens diberi oleh beragam opsi atau 
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pilihan media. Timbulnya beragam pilihan tersebut  sebagai  suatu  

usaha  untuk  memenuhi  kebutuhan audiens.Kebutuhan   yang   

digambarkan   ialah   dari   segi psikologis dan sosial. Kedua adalah, 

melihat dari beragamnya bentuk kebutuhan audiens sehingga media 

dikaitkan dengan teori uses and gratification yang berupaya untuk 

memahami kebutuhan dari tiap-tiap audiens. Ketiga adalah terjadinya 

persaingan antar media dengan media yang lain untuk dapat 

memenuhi kebutuhan audiens.
51

 

     Griffin (2018) mendefinisikan bahwa typology (kelompok 

klasifikasi) yang menjelaskan hubungan audiens dengan media 

berdasarkan teori uses and gratification:
52

 

a) Passing Time, sebagai usaha untuk mengisi waktu senggang. 

b) Companionship, untuk mendapatkan partner atau temanbaru. 

c) Escape, untuk mempunyai waktu sendiri dan melarikan diri 

dari tekanan sebuah masalah. 

d) Enjoyment,     untuk     mendapatkan     sesuatu     yang 

menyenangkan. 

e) Social   Interaction,   untuk   menciptakan   sosialisasi dengan 

orang lain. 

f) Relaxation, sebagai tempat untuk membuat diri menjadi lebih 

santai. 

g) Information,  untuk  mendapatkan  informasi  atau membuat 

audiens tetap up-to-date (mengikuti perkembangan). 

h) Excitement,   untuk   mendapatkan   sensasi   lain   yang bersifat 

kegembiraan yang intens. 

Dalam kajian ini komunikasi massa salah satu teori yang muncul 

adalah teori uses and gratification. Teori ini mengkaji tentang 

penggunaan media massa oleh khalayak aktif. Sederhananya, 

penggunaan media oleh khalayak diasumsikan sebagai sebuah perilaku 

aktif dimana khalayak dengan sadarmemilih dan mengkonsumsi 

media tertentu. Penggunaan mediabisa dilihat dari banyak waktu yang 

digunakan untuk media tersebut, jenis isi media yang dikonsumsi dan 
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hubungan antara audiens konsumen media dengan isi media yang 

dikonsumsi atau dengan media secara keseluruhan. Menurut Mcquial 

dan rekannya mengemukakan empat alasan mengapa audiens 

menggunakan media, yaitu : 

1) Pengalihan  (  Diversion),  yaitu  melarikan  diri  dari rutinitas 

maupun aktivitas sehari-hari 

2) Hubungan  Personal,  yaitu  terjadi  ketika  orang 

menggunakan media menggunakan media sebagai pengganti 

teman 

3) Identitas  Personal,  yaitu  sebagai  cara  memperkuat nilai-

nilai individu. 

4) Pengawasan ( Surveillance), yaitu informasi mengenai 

bagaimana  media  membantu  individu  mencapai sesuatu.  

Efek  yang  ditimbulkan  dari  diri  khalayak seperti emosi dan 

perilaku dapat dioperasionalisasikan sebagai evaluasi 

kemampuan media untuk memberik kepuasaan.
53

 

Pendekatan uses and gratification tertuju pada khalayak yang 

berperan aktif dan selektif dalam memilih dan menggunakan media  

sesuai  kebutuhannya.  Khalayak  sudah  menentukan media mana yang 

sesuai dengan kebutuhannya, merupakan gambaran  nyata  dari  upaya  

pemenuhan  kebutuhan  sesuai dengan motif. Khalayak aktif memilih 

media karna masing- masing penggunaan berbeda tingkat pemanfaatan 

medianya. Pendekatan   ini    jelas    bertujuan    untuk    menggali    

motif pendorong bagi seseorang dalam menggunakan media
54

. 

b.  Asumsi-Asumsi Teori Uses and Gratification 

 Terdapat lima asumsi dasar yang menjadi inti gagasan teori uses 

dan gratifications yang dikemukakan Kat, Blumler, dan Gurevitch, yaitu:
55

 

1) Khalayak  aktif  dan  berorientasi  pada  tujuan  ketika 

memanfaatkan media. 

2) Inisiatif untuk memperoleh kepuasan media ditentukan oleh 

khalayak. 

3) Media  berkompetisi  dengan  sumber  kepuasan  yang lain. 
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4) Khalayak  memiliki  kesadaran  sepenuhnya  terhadap 

ketertarikan, motif dan penggunaan media. 

5) Penilaian isi dari media ditentukan olehkhalayak.  

Menurut para penemunya, teori uses and gratification meneliti asal-

usul  kebutuhan   secara   sosial   dan   psikologi,   yang memunculkan   

harapan   tertentu   dari   media   massa   yang membawa pola paparan 

media yang berbeda dan menghasilkan pemenuhan  kebutuhan dan 

konsekuensi lain yang diniatkan.
59

 

 Teori uses and gratification mengasumsikan si khalayak sebagai 

individu yang ―cerdas‖ dimana khalayak mengkomsumsi media apa yang 

memenuhi kebutuhan mereka. Sehingga teori uses and gratification ini 

―melihat‖ seberapa pengaruh media yang dapat memenuhi kebutuhan 

khalayak da sebesar apa media dapat mempengaruhi mereka.
56

 Dalam teori 

uses and gratification ini khalayak umumnya menggunakan media 

berdasarkan motif sesuai kebutuhan khalayak. Sehinnga media dianggap 

sebagai usaha dalam kebutuhsn motif khalayak jika motif kebutuhan khalayak 

terpenuhi maka berpengaruh media yang digunakan.
57

  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori uses and gratification 

karena ingin mengetahui apakah Pengaruh Konten Instagram @Afgan 

Koffie Terhadap Minat Pembeli Coffee di Afgan Kofiie Pekanbaru. 

Penggunan media sosial ini berusaha untuk mencari sumber media yang 

paling baik dalam usaha untuk kebutuhannya. Artinya, teori uses and 

gratification mengansumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan 

alternative untuk memuaskan kebutuhan.
58

 

c.   Konseptualisasi dan Operasional Variabel 

a)  Definisi Konseptualisasi 

 Pada dasarnya konseptualisasi adalah definisi yang berfungsi untuk 

menjelaskan konsep dengan kata- kata. DR  Hamidi  (2007)    

mendefinisikan  konseptual adalah batasan tentang pengertian yang 

diberikan peneliti  terhadap  variabel-variabel  konsep  yang  akan 
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diukur, diteliti, dan digali datanya.
59  

Dalam penelitian ini  yang  

menjadi  variabel  adalah  Pengaruh  Konten Instagram Terhadap 

Minat Pembeli.Operasional variabel tersebut adalah: 

a. Variabe Konten Instagram @AfganKoffie (x) 

b. Variabel Minat Pembeli  (y) 

b)  Definisi Operasional 

 Definisi Operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu 

variabel itu diukur. Dengan membaca definisi operasional dalam 

penelitian, peneliti akan   mengetahui   pengukuran   variabel   yang   

akan diteliti, sehingga peneliti dapat mengetahui baik atau buruknya 

pengukuran tersebut. Menurut Sugiyono (2012) tentang variabel, 

mengatakan variabel bisa diartikan segala sesuatu yang apa saja bisa 

ditetapkansebagai    variabel    oleh    peneliti    untuk    dipelajari. 

diperoleh imformasinya, dan ditarik kesimpulannya.
60

 

 Maka dari itu variabel yang akan diukur dikembangkan sebagai sub-

variabel, kemudian sub-variabel dikembangkan menjadi elemen yang 

dapat diukur. Elemen-elemen yang dapat diukur ini kemudian dijadikan 

sebagai panduan untuk menyusun item instrument yang bisa berbentuk 

pertanyaan atau pernyataan yang kemudian dijawab oleh responden. 

Operasional dari penelitian ini adalah : 

1. Media sosial 

a.   Pengaruh Konten Instagram 

 Pengaruh merupakan daya yang timbul dari sesuatu ( Orang 

dan Benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Instagram kini menjadi salah satu media 

sosial populer di masyarakat.  salah  satu  hal  penting  yang harus 

diperhatikan dalam sebuah akun instagram adalah konten yang 

dimiliki. Konten  Instagram  berupa  video  dan  foto yang bisa 

memberikan pengaruh bagi pengguna instagram atau followers 

dari sebuah   akun   diantara   pengaruh   tersebut salah satunya 

adalah minat pembeli. 

b.   Konten Instagram 

 Konten yang memberikan informasi yang tersedia melalui 

media atau produk elektronik. Di dunia Instagram konten masih 
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tetap menjadi hal yang utama. konten yang dimaksud adalah 

foto,video dan caption. Itulah alasan mengapa foto dan video di 

Instagram diletakkan diatas teks dan ketika melihat foto atau 

pun video menggunakan fitur  ―pop  up‖  (  klik  tahan  lama  

sebuah gambar) ketika diklik tahan lama teks tidak akan nampak. 

Kemudian dibawah letaknya pada foto dan video di instagram 

terdapat Caption   atau  judul   yang  mana  berguna untuk 

memperkuat karakter atau pesan yang disampaikan pada foto dan 

video yang diunggah. 

Pada penelitian ini konten instagram adalah variable X atau 

variable bebas ( independen) yaitu variable yang mempengaruhi. 

Variabel Bebas (X) meliputi : 

1. Konten Foto : konten yang terdapat pada Instagram 

baik pada foto berupa foto normal, ilustrasi, animasi. 

2. Konten Video : konten yang terdapat dalam konten 

video berupa video normal, ilustrasi, animasi baik itu 

durasi pendek maupun durasi panjang. 

3. Caption : konten yang terdapat dalam caption berguna 

untuk memperkuat karakter atau pesan yang 

disampaikan pada foto dan video yang diunggah. 

2. Minat Pembeli 

Minat pembeli adalah sesuatu yang timbul setelah menerima 

rangsangan dari produk yang dilihatnya, dari sana timbul ingin 

ketertarikan untuk mencoba suatu produk tersebut sampai 

akhirnya timbul keinginan untuk membeli agar dapat  

memilikinya.  Pada penelitian  ini,  minat pembeli adalah 

variable Y atau variable terikat (dependen) yaitu variable yang 

dipengaruhi. 

Variabel Terikat (Y) meliputi : 

a. Minat Transaksional : kecenderungan maupun keinginan    

sesorang    untuk membeli suatu produk 

b. Minat Referensional: keinginan seseorang untuk 

mereferensikan maupun merekomendasikan produk      

kepada orang lain 

c. Minat Preferensional : menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki preferensi utama maupun 

prioritas suatu produk 
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d. Minat Eksploratif : Perilaku seseorang yang selalu 

mencari informasi mengenai produk yang diminantinya 

dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat 

positif dari suatu produk. 

 

Tabel 2.1 

Operasional Variabel 

Variabel Indikator Instrumen 

Konten Instagram 

@AfganKoffie 

(X) 

 

Konten Video 1. Daya tarik pada video 

2. Pencahayaan video 

3. Music dan pengisi suara pada video 

4. Kualitas video 

Konten Foto 1. Daya tarik pada foto 

2. Latar foto produk yang berbeda 

3. Pencahayaan foto 

4. Kualitas foto 

Caption  1. Keterangan foto atau video yang 

informative 

2. Keterangan foto atau video yang 

bersifat persuasive 

Minat Pembeli 

(Y) 

Minat Transaksional 1. Keinginan membeli setelah melihat 

instagram 

Minat Referensional 1. Mengajak orang lain untuk membeli 

2. Melakukan mention pada orang lain 

dipostingan akun 

Minat Preferensional 1. Memprioritaskan akun sebagai 

pilihan pertama 

2. Mudah ingat dengan akun Instagram 



30 

 

 

Minat Ekspolaratif 1. Membuka akun ketika hendak 

berkunjung 

2. Melihat dan membaca setiap 

postingan baru 

 

2.2.7 Kerangka Pemikiran 

Untuk sampai kepada pembahasan penelitian ilmiah, perlu diketahui terlebih 

dahulu kerangka berpikir ilmiah. Hal ini merupakan landasan yang memberikan 

dasar-dasar pemikiran yang lebih kuat sebagai tempat berdirinya hasil-hasil penelitian 

tersebut. 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konten Instagram (X) 

 

1. Konten Video  

2. Konten Foto 

3. Caption 

Minat Pembeli (Y) 

1. Minat Transional 

2. Minat Referensional 

3. Minat Preferensional 

4. Minat Eksploratif 
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2.2.8 Hipotesis 

Hipotesis adalah pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu 

kebenarannya, masih haru diuji terlebih dahulu dan karena bersifat sementar atau 

dugaan awal. 

Ha : Adanya Pengaruh Konten Instagram @AfganKoffie terhadap Minat   

zzzzzPembelizCoffee di Afgan Koffie Pekanbaru 

Ho : Tidak Adanya Pengaruh Konten Instagram @AfganKoffie terhadap 

zzzzzzzzMinat aPembeli Coffee di Afgan Koffie Pekanbaru 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini berjudul 

pengaruh konten instagram @afgankoffie terhadap minat pembeli coffee di 

afgan  koffie  di  Pekanbaru  menggunakan  jenis  penelitian  kuantitatif. 

Karena dalam penelitian ini, peneliti menganalisa dan menyajikan dalam 

bentuk angka-angka dan dapat diukur kebenarannya. Definisi lain 

menyebutkan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang banyak 

menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penempilan dari hasilnya. Metode kuantitatif 

sering   disebut   metode   tradisional.   Positivistic,   ilmiah/scientific   dan 

metode discovery.
61

 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Kartlinger (1973)
 
menyebutkan 

bahwa metode survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, tetapi data yang digunakan adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut. Sedangkan Neuman W Lawrence
 

mendenisikan penelitian survei adalah peneliti menanyakan beberapa  

orang  (Responden)  tentang  keyakinan  pendapat,  karakteristik suatu 

obyek dan perilaku yang telah lalu atau sekarang. Penelitian survei 

berkenaan dengan pertanyaan tentang keyakinan dan perilaku dirinya 

sendiri.
62

 Metode penelitian survei ialah metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi dimasa lampau atau saat 

ini, tentang keyakinan pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variable 

dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variable dari sampel 

yangdiambil   dari   populasi   tertentu,   teknik   pengumpulan   data   

dengan pengamatan kuesioner yang tidak mendalami dan hasil penelitian 

cenderung untuk digeneralisasika.
63
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3.2  Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pekanbaru tempatnya Jalan Arifin Ahmad 

(Samping  Bakso  Rusuk  Joss).  Adapun  alasan  penelitian  ini  

didasarkan karena untuk ditempat penelitian ini merupakan sesuatu hal 

yang baru dan belum pernah ada yang meneliti disana. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2021 
 

3.3  Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi  yang terdiri dari suatu objek 

atau subjek   yang   mempunyai   kuantitas   dan   karakteristik   tertentu   

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
64

  Populasi  pada  penelitian  ini  didasarkan  atas 

pertimbangan bahwa sampel atau responden berkaitan dengan 

karakteristik dalam variable penelitian yang penulis lakukan. Peneliti 

membatasi data populasi minat pembeli coffee @AfganKoffie per 

bulannya 4.500 pengunjung. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang memiliki oleh 

populasi tersebut. Jika populasi besar maka peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut.
65

 Karena 

keterbatasan waktu, tenaga dan dana, maka peneliti menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi tersebut. Penarikan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan anggota sampel dari populasi secara acak (Random 

Sampling) tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
66

 

Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Yamane 

yang dikembangkan oleh Isaac and Michael yang penentuan sampel dari 

populasi nya tertentu dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Maka 

dari itu jumlah sampel yang peneliti gunakan untuk  taraf  kesalahan  

nya  yaitu  10%.  Pendekatan  rumus  pengambilan sampel berdasarkan 

Yamane dapar dirumuskan sebagai berikut :
67
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n = N / (1 + (N x e²)) 

Keterangan : 

n : Jumlah sampel yang diperlukan 

N : Jumlah populasi 

e: Tingkat dalam pengambilan sampel 

: tingkat kesalahan yaitu 10% 

N: 4.500 e: 10% 

n = 4.500/(1+4.500(10%))² 

=4.500/(1+4.500(0.01)) 

=4.500/ (1+45) 

= 4.500/46 

= 97.8 

Berdasarkan rumus Yamane diatas, jumlah sampel peneliti 

sebesar atau digenapkan menjadi 100 sampel. 

 

3.4  Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh sebuah data yang diperlukan oleh peneliti pada 

penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa pengumpulan data sebagai 

berikut : 

1. Angket/Kuesioner 

Teknik pengumpulan data  yang diberikan berupa seperangkat 

pertayaan kepada responden untuk dijawab. Dimana seluruh pertanyaan 

langsung ditanyakan.
68  

Kuesioner juga merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisien bila peneliti tahu denga pasti variable yang akan diukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Angket atau 

kuesioner dapat berupa  pertanyaan-pertanyaan  yang  tertutup  atau  

terbuka,  yang  dapat diberikan kepada responden atau dikirim melalui 

pos/internet.
69

 

Jika kuesioner dapat diantarkan secara langsung dalam waktu yang 

tidak terlalu lama, maka pengiriman angket atau kuesioner tidak perlu  

melalui pos.  dengan  adanya  kontak  secara  langsung  antara  peneliti  

dengan responden maka akan menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, 
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sehingga responden dengan sukarela akan memberikan data obyektif dan 

cepat. 

 Adapun skala yang digunakan oleh penelitian ini skala likert. Skala 

likert digunakan   untuk   mengukur   sikap, pendapat   dan   persepsi   

seseorang maupun sekelompok orang tentang mengenai fenomena sosial.
70  

Dalam penelitian ini, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik 

oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variable penelitian. 

 Dengan skala likert, maka variable yang akan diukur dapat dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dapat dijadikan 

tolak ukur untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. 

 Untuk menjawab setiap item-item instrument yang menggunakan 

skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dapat diberi skor : 

1) Sangat setuju(SS) : diberi skor 5 

2) Cukup Setuju(CS) : diberi skor 4 

3) Setuju(S) : diberi skor 3 

4) Tidak Setuju(TS) : diberi skor 2 

5) Sangat Tidak Setuju(STS) : diberi skor 1 

Dalam instrument yang digunakan untuk memperoleh data tentang 

sejauh mana Pengaruh Instagram @afgankoffie terhadap Minat Pembeli 

Coffe Afgan Koffie di Pekanbaru. 

 

3.5  Uji Validitas dan Realibilitas 

1)  Uji Validitas 

Validitas adalah ketetapan dan kecemasan-kecemasan suatu 

instrument   dalam mengukur apa  yang diukur.
71

  Suatu instrument 

yang valid berarti mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya, 

instumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yag rendah.
72

 

Instrumen  yang  disusun  dalam  penelitian  ini  dibuat 

berdasarkan teori tentang variabel-variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini. Suatu instumen yang yang dapat dikatakan valid apabila 

mampu mengngkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat atau 
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informasi dari suatu variabel yang akan diteliti secara mampu 

mengukur sebagaimana yang diinginkan. 

Untuk menguji validitas instumen hal yang harus dilakukan 

dengan cara mencari harga koefisen, korelasi antara bagian-bagian dati 

alat ukur secara keseluruhan, yaitu dengan cara mengegresikan setiap 

butir alat ukur dengan  skor total yang  merupakan  jumlah setiap  item 

soal.   Jika hasil perhitungan terjadi t hitung lebih besar dari t table, 

maka butir soal dinyatakan   valid.   Tetapi  bila   sebaliknya    maka 

butir   soal  tersebut dinyatakan tidak valid dan selanjutnya diperbaiki 

atau tidak digunakan dalam instrument penelitian. 

Validitas instrument dapat dibuktikan dengan cara pengujian 

validitas instrument yang digunakan untuk penelitian yaitu : pengujian 

validitas kontruksi ( Construct Validity), pengujian validitas isi(Content 

Validity), dan pengujian validitas Eksternal. 

Kemudian untuk  mengukur  validitas  instrument  digunakan 

korelasi   product   moment   pada   taraf   signifikan   dengan   nilai 

probabilitas 0.05 atau 5%.   Pada program SPSS teknik   pengujian 

yang   digunakan untuk   uji validitas adalah menggunakan Corected 

item-Total Correlation (item total statistic). Perhitungan teknik ini 

cocok digunakan pada skala yang menggunakan uji dua sisi dengan 

taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

a.  Jika r dihitung> r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka 

instrument atau  item-item  pertanyaan  berkorelasi  

signifikan  terhadap  skor total dinyatakan valid) 

b.  Jika r dihitung< r table (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka 

instrument atau  item-item  pernyataan  berkorelasi  

signifikan  terhadap  skor total dinyatakan tidak valid
73

 

Dalam hal penelitian ini peneliti validitas konstruksi (Construct 

Validity) yang mana menguji validatas ini dapat digunakan dari ahli 

(judgment expert). Yang mana dalam hal ini setelah instrument 

dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berlandaskan  teori  tertentu,  maka  para  ahli  diminta  pendapatnya 

tentang instrument yang telah disusun itu.
74

 

                                                         
73

 Juliansyah Noor, ―Metode Penelitian Skripsi, Tesis Disertai, Dan Karya Ilmiah‖ (Jakarta: 

Kencana Prenada Group, 2011), 164. 
74

 Sugiyono, ―Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D‖ (Bandung: Alfabeta, 2019), 

179. 



37 

 

 

2)  Uji Realibilitas 

Uji realibilitas instrument merupakan syarat pengujian validitas 

instrument.  Yang  mana  untuk  mengetahui  konsistensi  alat  ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukur tersebut diulang.
75 

Metode pengujian 

reliabilitas  yang  peneliti  gunakan  adalah metode cronbach‟s alpha. 

Dalam   program   SPSS   metode   cronbach‟s  alpha   sangat   cocok 

digunakan  pada  skor  berbentuk  skla  (misalnya  1-4,1-5)  atau  skor 

rentangan (missal 0-20, 0-50). 

Untuk   pengujian   biasanya   menggunakan   batasan   tertentu 

seperti 0,60. Relisbilitas kurang dari 0,60 adalah kurang baik, 

sedangkan 0,70 dapat diterima dan diatas 0,80 adalah baik. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini analisis data akan menggunakan Regresi Linier 

Sederhana adalah metode stastistik yang berfungsi untuk menguji sejauh mana 

hubungan sebab akibat antara Variabel Faktor Penyebab (X) terhadap Variabel 

Akibatnya. Faktor penyebab pada umumnya dilambangkan dengan X atau 

disebut   juga dengan Predictor sedangkan Variabel Akibat dilambangkan 

dengan Y atau disebut juga dengan Response. Regresi Linear Sederhana atau 

sering disingkat dengan SLR (Simple Linear Regression) juga merupakan salah 

satu Metode Statistik yang dipergunakan dalam produksi untuk melakukan 

peramalan ataupun  prediksi  tentang  karakteristik  kualitas  maupun  

Kuantitas.  Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan memakai 

perangkat analisis program SPSS 23 for windows yang dioperasikan secara 

computerized, baik secara perhitungan   manual   maupun   memanfaatkan   alat   

bantu   komputer   pada penelitian ini. Penulis memakai program SPSS tersebut 

untuk mencari koefisien regresi. Secara umum, data hasil pengamatan Y 

dipengaruhi oleh variabel X, sehingga  rumus  umum  dari  regresi  linear  

sederhana  ini  adalah  sebagai berikut:
76
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Y = a + bX Dimana : 

Y = Variabel Response atau variabel faktor akibat (Dependent) 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi ( kemiringan), besaran response yang 

ditimbulkan oleh predictor. 

X = Variabel predictor atau variabel faktor penyebab (Independent) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1. Instagram 

Instagram merupakan sebuah aplikasi berbasis Android yang memungkinkan 

penggunanya bisa mengambil foto, menerapkan foto digital dan membagikannya ke 

berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik instagram sendiri.
77

 Nama Instagram 

berasal dari pengertian keseluruhan fungsi aplikasi ini.
78 

Kata ―insta‖ berasal dari 

kata ―instan‖, seperti kamera polaroid yang pada masanya dikenal sebagai sebutan 

―Foto Instan‖. 

Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid 

didalam tampilannya. Sedangkan kata ―gram‖ berasal dari kata ―telegram‖, dimana 

cara kerja telegram itu sendiri adalah untuk mengirimkan informasi kepada orang lain 

dengan cepat. Instagram juga dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan 

internet,  sehingga  informasi  yang  ingin  disampaikan  bisa  dapat diterima dengan 

cepat. Oleh karena itu, Instagram berasal dari Instan-Telegram. 

 

Pengguna media sosia Instagram menginginkan reaksi dari teman-teman 

sesame pengguna Instagram dengan saling memberikan komentar dan like dari 

maupun like dari video yang diunggah.
79 

Cara dapat mengaplikasikan Instagram 

dengan mengikuti akun pengguna lainnya  atau  memiliki  pengikut  Instagram.  

Dengan  itu  komunikasi antara pengguna satu dengan pengguna lainnya di Instagram 

dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan juga dapat meninggalkan komentar 

pada foto yang diunggah oleh pengguna lainnya. Pengikut merupakan menjadi hal 

yang penting karena dari jumlah tanda suka para pengikut sangat mempengaruhi 

apakah foto termasuk sebuah foto yang populer atau tidaknya. Untuk mencari teman-

teman yang juga menggunakan Instagram dapat menggunakan pengguna jejaring 

social seperti Twitter dan Facebook.
80
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4.2 Sejarah Instagram 

Menurut situs Instagram, instagram memiliki dua pendiri dan aplikasi 

Instagram tersebut didirikan oleh  Kevin Systrom dan Mike Krieger  yang dirilis  

pada bulan Oktober tahun 2010. Pada hari pertamanya, mereka menggaet sekitar 

25.000 pengguna. Hingga beberapa bulan kemudian, tepat pada mei 2011, 

pengguna instagram menyentuh angka 3,75 Juta. Pertumbuhan instagram yang 

sangat pesat, membuat facebook dan twitter memiliki perasaan cemas, Karena 

pertumbuhan instagram yang sangat pesat. Pada saat versi Android bakal 

diluncurkan, pengguna instagram telah berlipat ganda menjadi 30 Juta. Instagram 

adalah media yang memberi kemudahan berbagai cara secara onlinen oleh foto-foto, 

video dan juga layanana jejaring sosial yang bisa digunakan pengguna untuk 

mengambil dan membagi pengguna lainnya. Foto-foto di Instagram dapat dijadikan 

kenangan untuk bisa dilihat untuk kedepannya dan dapat mengekspresikan keadaan 

yang sedang terjadi dan sudah terjadi.  

Kemudian 5 April 2012, Mark Zuckerberg yang saat itu sebagai CEO  dari 

Facebook, mengirim pesan teks ke Kevin Systrom, mengatakan dia  ingin berbicara 

lebih jauh dan mengadakan diskusi. Ketika bertemu, Zuckerberg menegaskan bahwa 

Facebook adalah rumah yang sempurna bagi Instagram. Lalu ia mengatur ulang 

negosiasinya. Dengan angka final yang disepakati  sebesar $1 miliar yang 

merupakan kombinasi saham Facebook dan uang tunai pemanis sebesar $500 juta. 

Salah satu alasan terbesar perusahaan-perusahaan mengakusisi adalah untuk 

mendorong pertumbuhan. Facebook mengakusisi Instagram dengan harga $1 miliar 

agar dapat mengambil salah satu App fotografi sosial yang paling cepat 

pertumbuhannya. Jelas bahwa pengguna Instagram yang saat itu berjumlah 300 juta 

mengunggah banyak foto sehingga melampaui volume foto yang diunggah pengguna 

Facebook sendiri. 

Perkembangan Instagram sangatlah pesat dan dibuktikan dengan kepopuleran 

Instagram yang sudah mencapai sebanyak 150 juta pengguna. Ini merupakan 

pencapaian yang fantastis. Trend Instagram merupakan sebuah metode marketing 

yang memakai produk sebagai sarana komunikasinya. Kelebihan Instagram adalah 

memakai partisipasi publik sebagai corong iklan. Sekitar 3 juta pengguna Instagram 

mengupload karya-karya fotonya melalui Twitter atau Facebook. Dalam artian, 

partisipasi pengguna Instagram yang fanatik dengan gembira dan sukarela menjadi 



41 

 

 

sarana komunikasi bagi produk, tanpa terasa sebagai iklan.
81

 Namun dengan semakin 

tingginya pengguna Instagram, serta Instagram yang dapat digunakan secara mobile 

di perangkat bergerak seperti telepon genggam atau komputer tablet. Kelebihan ini 

dapat menjadikan siapapun akan mudah mengakses Instagram dimanapun dan 

kapanpun.  

Dengan semakin pesatnya pengguna Instagram hingga saat ini banyak 

pebisnis melirik aplikasi ini karena kemudahan untuk mengupload banyak foto 

produk dan user juga dapat memberi komentar mudah dan cepat. selain itu, instagram 

juga dijadikan sebagai alat bagi para konten creator untuk menunjukkan kreatifitas 

mereka. Dan juga instagram menciptakan lapangan usaha yang memberikan 

kesempatan bagi masyarakat meningkatkan citra mereka agar produk – produk dapat 

tertarik menggunakan branding diri mereka di instagram, seperti halnya influencer. 

 

4.3  Fitur Instagram 

Fitur instagram dapat mengambil, mengelola, mengedit, memberikan efek 

dan membagikan foto dan video yang diunggah kesemua orang yang mengikuti 

akunnya di Instagram.
82  

Instagram dapat digunakan untuk mengunggah video dan 

membuat story yang menunjukkan rekaman dari kamera ponsel pengguna dan 

menggungahnya ke akun yang pengguna dan dapat dilihat oleh pengikutnya dalam 

batas waktu 24 jam dari pengunggahan story tersebut. Bahkan pengguna dapat 

melakukannya secara langsung (live) sehingga pengikut pengguna tersebut dapat 

langsung melihat kegiatan yang sedang dilakukan oleh pengguna dan dapat 

berinteraksi dengannya menggunakan komentar. Ada beberapa fitur yang terdapat di 

Instagram yaitu 

a.   Fitur Foto 

Fitur foto diletakkan diatas sebelum teks dan ketika melihat sebuah 

foto menggunakan fitur ―pop up‖ ( tap dengan menahan sebuah foto ). Fitur 

pada foto berupa foto normal, ilustrasi, animasi. Foto yang diunggah pun 

dapat dipercantik dengan berbagai fitur yang sudah ada diaplikasi Instagram. 
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b.  Fitur Video 

Sama halnya dengan fitur foto, pada Instagram video juga diletakkan  

diatas  sebelum  teks.  Fitur pada  video  dapat berupa video yang normal 

atau berupa ilustrasi atau animasi stop motion. Ilustrasi merupakan hasil 

visualisasi dari suatu tulisan dengan teknik fotografi  yang menekankan 

hubungan suatu subjek dengan tulisan yang dimaksud dari pada bentuk. 

Sedangkan  stop  motion  yaitu  objek  yang  bergerak  yang mempunyai 

banyak frame yang dijalankan secara beraraturan. Stop motion animation 

juga dibuat dengan cara membidik satu demi satu gambar menggunakan 

kamera. stop motion. Ilustrasi merupakan hasil visualisasi dari suatu 

tulisan dengan teknik fotografi  yang menekankan hubungan suatu subjek 

dengan tulisan yang dimaksud dari pada bentuk. Sedangkan  stop  motion  

yaitu  objek  yang  bergerak  yang mempunyai banyak frame yang 

dijalankan secara beraraturan. Stop motion animation juga dibuat dengan 

cara membidik satu demi satu gambar menggunakan kamera. 

 

c.   Caption 

Judul atau caption pada foto dan video berguna untuk memperkuat 

karakter atau pesan yang disampaikan pada foto atau video yang diunggah.
83

 

 

4.4  Instagram Afgan Koffie 

Afgan Koffie dapat ditemukan di Instagram dengan username @afgankoffie. 

Akun instagram tersebut menampilkan berbagai foto dan video motion yang 

memperkenalkan produk makanan dan minuman yang terdapat di Afgan Koffie. Dari 

berbagai postingan yang ada di @afgankoffie, akun tersebut menampilkan foto – foto 

kegiatan yang ada seperti pengunjung yang menikmati hidangan di Afgan Koffie. 

Lalu memperlihatkan karyawan yang sedang bekerja mempersiapkan makanan dan 

minuman yang terbaik bagi pengunjung yang datang. Ada juga foto – foto yang 

memperkenalkan makanan dan minuman yang tersedia di Afgan Koffie, agar dapat 

menarik minat para pengguna instagram lainnya untuk mengunjungi Afgan Koffie. 

Selain itu, terdapat juga berbagai flyer yang menawarkan berbagai promo yang ada di 

Afgan Koffie. Tidak hanya itu, flyer yang mengisi konten di instagram @afgankoffie 

juga menampilkan quotes, daily motivation, ataupun tips-tips yang berguna untuk 

mengedukasi pengguna instagram, sekaligus menarik pengunjung. 
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4.5 Gambaran Umum Afgan Koffie 

     

Gambar 4.1 Café Afgan Koffie 

Afgan Koffie merupakan café yang didirikan oleh Ramadona Edward, pendiri 

sekaligus owner dari Afgan Koffie pada tahun 2020. Selain Afgan Koffie, Ramadona 

Edward juga mempunyai beberapa kafe lainnya, yaitu Zayn Café dan RR Café. Afgan 

Koffie memiliki slogan mereka tersendiri sebagai branding yang menggambarkan 

produk mereka, yaitu ―Talk More, Coffee More‖ yang memiliki makna kopi akan 

menemani sepanjang pembicaraan yang terjadi. Lokasi Afgan Koffie berada di Jalan 

Arifin Ahmad, disamping Bakso Rusuk Joss, Kota Pekanbaru, Riau. Afgan Koffie 

sendiri buka setiap hari, mulai dari pukul 07.00 WIB hingga 24.00 WIB. Untuk 

Reservasi tempat bisa menghubungi via wa di nomor 082284434148. Afgan Koffie 

sendiri memiliki berbagai macam menu, seperti minuman dan makanan. Terdapat 

banyak minuman yang tersedia, diantaranya Black Coffee, Traditional Coffee, Coffe 

Break, Tea,  Chocolate, Frappe, Latte, Fresh Milk, Milkshake, Cappucino, Ice 

Cream, Fresh Fruit, Yoghurt, dan Juice. Sedangkan untuk makanan seperti nasi 

goreng, paket nasi, spaghetti, roti bakar, aneka mie, burger, dimsum, pisang kipas 

crispy, maupun snack yang ada. Untuk harga makanan dan minuman di Afgan Koffie 

sendiri dapat terjangkau bagi pengunjung disemua kalangan, yaitu dari harga Rp. 
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13.000 hingga Rp. 30.000, sesuai paket yang tersedia. Demi kenyamanan pengujung, 

Afgan Koffie juga menyediakan VIP Room, Musholla, dan Free Wifi.  

 

4.6 Visi dan Misi Afgan Koffie 

a) Visi 

Afgan Koffie sebagai tempat nongkrong dengan menu murahmeriah pilihan 

utama semua orang. 

b) Misi 

1) Menyediakan tempat yang nyaman untuk nongkrong dan bercengkrama 

bagi pengunjung 

2)  mengenalkan kopi mulai dari modern hingga tradisional 

3)  konsistensi dan etis merupakan dasar Afgan Koffie dalam meraih 

kesuksesan. 

 

4.7 Struktur Organisasi 

4.2 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut fungsi dan tugas dari struktur organisasi diatas 

1. Owner 

Pemilik Afgan Koffie disini adalah Ramadona Edward. Tugas dan tanggung 

jawab pemilik adalah memberi arahan masing-masing informasi penting 

berkaitan dengan Afgan Koffie. Selain itu juga pemilik bertugas mengambil 

keputusan penting untuk kemajuan Afgan Koffie. 

OWNER 

(Ramadona Edward) 

MANAJER 

(Panji Sagita) 

KARYAWAN 

(Barista dan Waiter) 

KEPALA KEUANGAN 

(Wanda) 
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2. Kepala Keuangan 

Bagian Keuangan disini dikelola oleh Wanda yang bertugas untuk mengelola 

keuangan perusahaan, setiap hal terkait keuangan baik itu dalam hal produksi 

atau pengeluaran serta pendapatan. Hal ini dilakukan untuk menjamin 

kelancaran, keakuratan, dan ketertiban administrasi keuangan perusahaan. 

3. Manajer 

Bagian manajer dikelola oleh Pandji Sagita yang bertugas dan bertanggung 

jawab melakukan pengawasan atau supervis para karyawan dan memastikan 

strategi, kebijakan, dan keputusan yang telah diambil dan dijalankan dengan 

baik. Manajer juga memiliki andil dan turut serta dalam proses 

pengimplementasikan strategi yang telah ditetapkan. 

4. Karyawan 

Karyawan di Afgan Koffie terdiri dari barista dan waiter. Waiter bertugas 

dalam melayani pengunjung, memberikan rekomendasi menu baik itu 

makanan dan minuman, membersihkan tempat dan menangani komplain 

pengunjung. Sedangkan barista menyajikan kopi yang enak dengan 

menggunakan metode manual maupun mesin, mengoperasikan dan merawat 

alat seduh seperti gelas dan mesin espresso, menjaga kebersihan meja bar dan 

area untuk pengunjung, meracik minuman non-kopi untuk pengunjung yang 

tidak bisa minum kopi. 
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4.8 Logo Afgan Koffie 

 

4.3 Logo Café Afgan Koffie 

 

Afgan Koffie merupakan sebuah café yang menyajikan minuman kopi beserta 

makanan dan snack yang ada dimenu Afgan Koffie. Afgan Koffie memiliki tagline 

“Talk More, Coffee More” 



86 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah menjalani serangkaian proses penelitian, peneliti dapat menarik 

kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Yaitu, menguji untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh antara Konten Instagram @AfganKoffie terhadap Minat Pembeli Coffee di 

Afgan Koffie Pekanbaru. Hasil analisis regresi linier didapatkan hasil bahwa 

Pengaruh Konten Instagram @AfganKoffie (X) terhadap Minat Pembeli Coffee di 

Pekanbaru (Y) dapat dilihat thitung > tabel atau 11,516 > 1,98422, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang siginifikan antara Konten 

Instagram @AfganKoffie terhadap Minat Pembeli Coffee di Pekanbaru. 

 Sedangkan secara parsial dapat disimpulkan bahawa analisis regresi linier 

sederhana didapatkan hasil bahwa pengaruh Konten Instagram @AfganKoffie (X) 

terhadap Minat Transaksional (Y1) yaitu nilai sebesar 0.602 dengan signifikan 0.000 

< 0.05 yang artinya Konten Instagram (X) berpengaruh terhadap Minat Transaksional 

(Y1) karena 0.000 lebih kecil dari 0.05. 

 Analisis koefisien regresi linier sederhana menunjukkan bahwa pengaruh 

Konten Instagram @AfganKoffie (X) terhadap Minat Referensional (Y2) yaitu nilai 

sebesar 0.677 dengan signifikan 0.000 < 0.05 yang artinya Konten Instagram 

@AfganKoffie (X) terhadap Minat Referensional (Y2) karena 0.00 lebih kecil dari 

0.05. 

 Analisis koefisien regresi linier sederhana menunjukkan bahwa pengaruh 

Konten Instagram @AfganKoffie (X) terhadap Minat Preferensional yaitu nilai 

sebesar 0.632 dengan signifikan 0.000 < 0.05 yang artinya Konten Instagram 

@AfganKoffie (X) terhadap Minat Preferensional (Y3)  karena 0.000 lebih kecil dari 

0.05. 

 Analisis koefisien regresi linier sederhana menunjukkan bahwa pengaruh 

Konten Instagram @AfganKoffie (X) terhadap Minat Ekspolaratif (Y4) yaitu nilai 

sebesar 0.661 dengan signfikan 0.000 < 0.05 yang artinya Konten Instagram 

@AfganKoffie (X) terhadap Minat Ekspolaratif (Y4) karena 0.000 lebih kecil dari 

0.05.   

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh Konten 

Instagram @Afgankoffie terhadap Minat Pembeli Coffee di Afgan Koffie Pekanbaru 

memiliki pengaruh kuat karena berada pada interval 0.60-0.0799. 
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6.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis bermaksud memberikan 

saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi Afgan Koffie maupun bagi 

peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Owner Afgan Koffie 

Penulis memberikan saran untuk owner afgan koffie, disarankan pada 

instagram @afgankoffie agar meningkatkan konten video maupun foto untuk 

meningkatkan keinginan membeli dengan menampilkan promo atau diskon 

akan produk yang terdapa pada akun instagram @AfganKoffie.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pondasi bagi penelitian selanjutnya 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai Pengaruh Konten 

Instagram Terhadap Minat Pembeli. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan  menggunakan metode yang berbeda agar dapat mendukung hasil 

penelitian yang diperoleh, serta memperbanyak sumber ataupun referensi 

yang berkaitan dengan konten instagram.   
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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGARUH KONTEN INSTAGRAM @AFGANKOFFIE TERHADAP MINAT 

PEMBELI COFFEE DI AFGAN KOFFIE PEKANBARU 

A. Identifitas Responden 

Nama  :  

Umur  : 

Status Pekerjaan  : 

Jenis kelamin  : 

 

B. Petunjuk 

Beri tanda Silang (X) Pada Kolom Pilihan Jawaban , Penelitian Meliputi: 

SS : Sangat Setuju  

CS : Cukup Setuju 

S :  Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

C. Pernyataan berikut merupakan pertanyaan tentang  Instagram  

@AfganKoffie (Konten Video, Konten Foto dan Caption) 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS CS S TS STS 

Konten Video 

1 Konten video dari instagram 

@afgankoffie memiliki daya tarik 

     

2 Konten video dari instagram 

@afgankoffie memiliki 

pencahayaan yang jernih 

     

3 Pada akun instagram @afgankoffie 

konten video memiliki music dan 

pengisi suara yang jelas  

     

4 Konten video instagram 

@afgankoffie memiliki kualitas 

bagus 

     

Konten Foto 

5 Foto diinstagram @afgankoffie 

memiliki daya tarik dan tata letak 

yang rapi 

     

6 Foto produk di instagram 

@afgankoffie memiliki latar yang 

berbeda 

     

7 Konten foto dari instagram 

@afgankoffie memiliki 

pencahayaan yang tajam 

     



 

 

8 Foto di instagram @afgankoffie 
memiliki kualitas yang tajam  

     

Caption 

9 Caption pada foto dan video dari 

instagram@afgankoffie 

memberikan informasi 

     

10 Caption pada foto dan video dari 

instagram @afgankoffie memiliki 

sifat untuk meyakinkan followers 

     

 

D. Pernyataan berikut merupakan pertanyaan Instagram @AfganKoffie (Minat 

Pembeli Coffe di Afgan Koffie) 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS CS S TS STS 

Minat Transaksional 

1 Saya memiliki keinginan untuk 

membeli setelah melihat instagram 

@afgankoffie 

     

Minat Referensional 

2 Saya merekomendasikan ke orang 

lain untuk membeli coffee di 

@afgankoffie 

     

3 Saya melakukan mention pada 

orang lain di kolom komentar akun 

instagram @afgankoffie 

     

Minat Preferensional 

4 saya mengutamakan akun 

instagram @afgankoffie sebagai 

pilihan pertama untuk membeli 

produk coffee 

     

5 Saya mudah mengingat dengan 

akun instagram@afgankoffie 

     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 

Tanggapan Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien Korelasi 

 

 
 

 
 

 



 

 

 

 

 
Regresi Linier Sederhana 
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